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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pembangunan yang dilaksanakan pada masa semenjak 1965 telah merubah infrastruktur material dan

struktur sosial yang ada sebelumnya. Keadaan ini akan memberi dampak terhadap seluruh aktifitas

kehidupan masyarakat, termasuk pola pembagian kerja secara seksual. Pertanyaan penelitian ini adalah

mengapa terjadi perubahan pembagian kerja secara seksual dalam industri kerajinan tanah liat? Sebelum

menjawab pertanyaan tersebut ada beberapa pertanyaan yang perlu dijawab sebelumnya a. Perubahan apa

yang terjadi pada pembagian kerja secara seksual dalam industri kerajinan tanah liat? b. Bagaimana sebab-

sebab muncul pembagian kerja secara seksual dalam industri kerajinan tanah liat? c. Perubahan infrastruktur

material dan struktur sosial apa yang telah terjadi selama proses pembangunan? Serta reaksi simbolik

masyarakat terhadap perubahan infrastruktur material dan struktur sosial tersebut? dan apa dampaknya

terhadap pembagian kerja secara seksual dalam industri kerajinan tanah liat?

<br><br>

Penelitian ini dilakukan di Desa Galo Gandang Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat. Pengumpulan data

primer dan sekunder secara intensif dilakukan pada akhir Februari sampai Juni 1992. Fokus waktu yang

dilihat adalah masa Orde Baru dan memperbandingkannya dengan masa sebelum Orde Baru, ini dilakukan

untuk memahami suatu proses perubahan. Dalam melakukan penelitian, pertama kali dilakukan sensus

terhadap seluruh rumahtangga yang ada di Galo Gandang selanjutnya dilakukan wawancara mendalam

terhadap sejumlah informan kunci.

<br><br>

Hasil penelitian ini berkesimpulan bahwa pembangunan adalah proses perubahan sosial yang direncanakan

untuk mencapai tujuan atau maksud tertentu. Ini berarti pembangunan, bagi pelaksananya, merupakan hasil

interpretasi terhadap kenyataan yang ada. Pembangunan dilakukan karena ada sesuatu hal yang problematis.

Hal yang problematis ini diinterpretasikan dan dicari jalan keluarnya. Pencarian jalan keluar, dengan

melakukan suatu pembangunan, merupakan suatu usaha untuk mengintegrasikan hal yang problematis ke

dalam hal yang non problematis.

<br><br>

Pembangunan yang dilaksanakan di Galo Gandang telah menyebabkan perubahan atau pergeseran pada

sebagian infrastruktur material dan struktur sosial yang ada sebelumnya. Faktor-faktor infrastruktur material

dan struktur sosial serta perubahan yang terjadi didalanya dan faktor super struktur budaya merupakan

faktor yang bermain dalam proses interpretasi para aktor terhadap hal yang problematis dalam pembagian

kerja secara seksual.

<br><br>

Proses interpretasi dilakukan lewat interaksi dan konversasi, para aktor mengeksternalisasikan diri dalam
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bentuk tindakan. Seiring dengan perjalanan waktu, tindakan tersebut mengalami pembiasaan dan berlanjut

menjadi institusi bila terjadi tipifikasi dari tindakan pembiasaan yang dilakukan secara bersama, seperti yang

terjadi pada pembagian kerja secara seksual dalam pekerjaan membuat genteng dan batu bata pada masa

pembentukannya. Namun, tidak semua habitualuisasi berlanjut pada institusi, masuknya pria dalam

penyediaan bahan baku berupa pasir pada pekerjaan membuat gerabah misalnya. Institusi berupa pola

pembagian kerja secara seksual, seperti pria membuat batu bata wanita membuat genteng, merupakan

sesuatu yang bersifat umum, eksternal, dan coersive.

<br><br>

Melalui proses sosialisasi, pembagian kerja secara seksual, seperti pria membuat batu bata wanita membuat

genteng, dialami sebagai data subyektif dalam kesadaran aktor yang terlibat di dalamnya. Dengan demikian,

terlihat bahwa pembagian kerja secara seksual dikonstruksi secara sosial.

<br><br>

Ada beberapa perubahan pembagian kerja secara seksual dalam industri kerajinan tanah liat di Galo

Gandang. Dalam industri gerabah terjadi dua perubahan yang berhubungan dengan pembagian kerja secara

seksual yaitu masuknya pria dalam kegiatan pemasaran dan kegiatan penyediaan bahan baku gerabah,

sebelumnya hanya dilakukan wanita. Sementara itu, perubahan yang berhubungan dengan pembagian kerja

secara seksual dalam industri batu bata adalah masuknya wanita dalam kegiatan membuat batu bata, semula

hanya dilakukan pria.

<br><br>

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa tautan hubungan antara patron dan klien dimotivasi oleh klien

yaitu sebanyak 3 (75%) dari 4 kasus, sisanya dimotivasi oleh patron. Juga ditemukan bahwa perekrutan

pekerja didasarkan atas saling kenal.

<br><br>

Penelitian ini merekomendasikan bahwa perlu dipertimbangkan variabel hubungan anak-bapak angkat

dalam pemilihan lokasi penelitian. Temuan penelitian akan lebih kaya dan menarik apabila dilakukan di dua

lokasi yang berbeda tetapi masih dalam konteks budaya yang sama. Dan akan lebih  menarik, apabila

dilakukan kajian lintas budaya. Di samping itu, metode penelitian ini dapat juga dipergunakan dalam

penelitian yang lain.


